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ABSTRAK	
Desa	Lambusango	di	Kabupaten	Buton,	Sulawesi	Tenggara,	memiliki	jumlah	lansia	yang	cukup	signifikan	
dengan	 keterbatasan	 akses	 informasi	 kesehatan.	 Kondisi	 ini	 menyebabkan	 rendahnya	 pengetahuan	
mengenai	pola	hidup	sehat	dan	pencegahan	penyakit	tidak	menular.	Faktor	risiko	seperti	pola	makan	tidak	
seimbang,	kurangnya	aktivitas	fisik,	dan	minimnya	pemeriksaan	kesehatan	berkala	memperbesar	potensi	
terjadinya	 hipertensi,	 diabetes,	 dan	 penyakit	 degeneratif	 lain.	 Tujuan:	 Kegiatan	 ini	 bertujuan	
meningkatkan	kesadaran	dan	pemahaman	lansia	mengenai	pola	hidup	sehat,	serta	mendorong	perubahan	
perilaku	 nyata	 melalui	 pendekatan	 edukasi	 berbasis	 komunitas.	 Metode:	 Pelaksanaan	 kegiatan	
berlangsung	selama	tiga	bulan	(Juni-Agustus	2025)	melalui	tiga	tahap,	yaitu	persiapan,	pelaksanaan,	dan	
evaluasi.	 Edukasi	 dilakukan	 selama	 enam	 kali	 pertemuan	 dengan	metode	 partisipatif	 berupa	 ceramah	
interaktif,	 demo	 masak	 sehat,	 senam	 lansia,	 pemeriksaan	 kesehatan,	 serta	 diskusi	 reflektif.	 Efektivitas	
kegiatan	diukur	melalui	pre-test	dan	post-test,	disertai	observasi	perubahan	perilaku.	Hasil	Kegiatan:	Rata-
rata	skor	pengetahuan	lansia	meningkat	±30	poin	(58%),	dengan	temuan	bahwa	lebih	dari	75%	peserta	
membawa	bekal	makanan	sehat,	79%	mengikuti	senam	rutin,	serta	meningkatnya	kebiasaan	pemeriksaan	
kesehatan	 mandiri.	 Selain	 itu,	 terbentuk	 Kelompok	 Lansia	 Sehat	 Mandiri	 (KLSM)	 sebagai	 wadah	
berkelanjutan	 untuk	 mendukung	 gaya	 hidup	 sehat.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 berbasis	
komunitas	efektif	meningkatkan	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	lansia	dalam	mencegah	penyakit	tidak	
menular.	

Kata	kunci:	Lansia;	Pola	Hidup	Sehat;	Penyakit	Tidak	Menular;	Edukasi	Komunitas	

ABSTRACT	
Lambusango	Village	in	Buton	Regency,	Southeast	Sulawesi,	has	a	significant	number	of	elderly	residents	
with	 limited	 access	 to	 health	 information.	 This	 condition	 has	 led	 to	 low	 awareness	 regarding	 healthy	
lifestyles	and	the	prevention	of	non-communicable	diseases.	Risk	factors	such	as	unbalanced	diets,	lack	of	
physical	activity,	and	minimal	 routine	health	checkups	 increase	 the	potential	 incidence	of	hypertension,	
diabetes,	and	other	degenerative	diseases.	This	activity	aims	to	enhance	the	awareness	and	understanding	
of	elderly	people	regarding	healthy	lifestyles,	as	well	as	to	encourage	real	behavioral	changes	through	a	
community-based	educational	approach.	The	program	was	carried	out	over	 three	months	 (June–August	
2025)	in	three	stages:	preparation,	implementation,	and	evaluation.	Education	was	delivered	through	six	
sessions	 using	 participatory	 methods,	 including	 interactive	 lectures,	 healthy	 cooking	 demonstrations,	
elderly	exercise,	health	checkups,	and	reflective	discussions.	Effectiveness	was	measured	through	pre-tests	
and	 post-tests,	 accompanied	 by	 behavioral	 observations.	 The	 average	 knowledge	 score	 of	 the	 elderly	
increased	 by	 ±30	 points	 (58%).	 Findings	 revealed	 that	more	 than	 75%	 of	 participants	 began	 bringing	
healthy	meals,	 79%	 participated	 in	 regular	 exercise,	 and	 there	 was	 an	 increase	 in	 independent	 health	
monitoring	 practices.	 In	 addition,	 the	 Elderly	 Independent	 Healthy	 Group	 (Kelompok	 Lansia	 Sehat	
Mandiri	or	KLSM)	was	established	as	a	sustainable	forum	to	support	healthy	lifestyles.	These	results	indicate	
that	community-based	education	is	effective	in	improving	knowledge,	attitudes,	and	behaviors	of	the	elderly	
in	preventing	non-communicable	diseases.	
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1.		Pendahuluan	

Peningkatan	angka	harapan	hidup	di	 Indonesia	berdampak	 langsung	 terhadap	 jumlah	
populasi	 lanjut	 usia	 (lansia)	 yang	 semakin	 bertambah	 (Bolu,	 2022).	 Data	 dari	 Badan	 Pusat	
Statistik	(BPS)	menunjukkan	bahwa	pada	tahun-tahun	terakhir,	kelompok	usia	lanjut	menjadi	
salah	 satu	 kelompok	 demografis	 yang	 pertumbuhannya	 paling	 cepat	 (Suyono	 et	 al.,	 2024)	
(Sadad	et	al.,	2022)	(Hariyanti	et	al.,	2023).	Namun,	seiring	dengan	bertambahnya	usia,	risiko	
terhadap	penyakit	tidak	menular	(PTM)	seperti	hipertensi,	diabetes	melitus,	penyakit	jantung,	
dan	stroke	juga	meningkat	secara	signifikan	(Indahsari	et	al.,	2022).	

Desa	 Lambusango	 di	 Kabupaten	Buton	merupakan	 salah	 satu	wilayah	 pedesaan	 yang	
memiliki	populasi	lansia	yang	cukup	tinggi.	Kondisi	geografis	yang	relatif	terpencil	menjadikan	
akses	terhadap	informasi	kesehatan	masih	sangat	terbatas.	Hal	ini	berdampak	pada	rendahnya	
pengetahuan	masyarakat,	khususnya	 lansia,	mengenai	pentingnya	menjaga	pola	hidup	sehat	
dan	mencegah	penyakit	tidak	menular	(Indahsari	et	al.,	2022).	Faktor	risiko	seperti	pola	makan	
yang	 tidak	 seimbang,	 minimnya	 aktivitas	 fisik,	 serta	 jarangnya	 melakukan	 pemeriksaan	
kesehatan	berkala	semakin	memperbesar	potensi	munculnya	berbagai	penyakit	degeneratif	di	
kalangan	 lansia	 (Purwaningsih	 et	 al.,	 2020)	 (Asiah	 et	 al.,	 2020).	 Melihat	 kondisi	 tersebut,	
pemberdayaan	masyarakat	melalui	kegiatan	edukasi	pola	hidup	sehat	menjadi	sebuah	langkah	
strategis	 yang	 perlu	 dilakukan.	 Edukasi	 ini	 tidak	 hanya	 memberikan	 pengetahuan	 teoritis,	
tetapi	 juga	 bertujuan	 membangun	 kesadaran	 akan	 pentingnya	 menjaga	 kesehatan	 secara	
mandiri	 (Abdullah	&	Mutmainnah,	2023).	Dengan	pemahaman	yang	baik,	 lansia	diharapkan	
mampu	 menerapkan	 pola	 makan	 yang	 lebih	 sehat,	 meningkatkan	 aktivitas	 fisik	 sesuai	
kemampuan,	dan	memiliki	kesadaran	untuk	melakukan	pemeriksaan	kesehatan	secara	berkala.	
Dengan	demikian,	risiko	penyakit	dapat	ditekan	sejak	dini	(Khairunnisa	et	al.,	2022).	

Kegiatan	 edukasi	 pola	 hidup	 sehat	 juga	 berfungsi	 untuk	mengurangi	 ketergantungan	
lansia	terhadap	pengobatan	jangka	panjang	yang	seringkali	menjadi	beban	ekonomi	keluarga.	
Pencegahan	 penyakit	 melalui	 upaya	 promotif	 dan	 preventif	 akan	 jauh	 lebih	 efektif	
dibandingkan	hanya	mengandalkan	pengobatan	setelah	sakit	(Jayadilaga	et	al.,	2024).	Melalui	
penyuluhan	dan	pelatihan,	 lansia	 tidak	hanya	diajarkan	 teori,	 tetapi	 juga	praktik	 sederhana	
yang	bisa	diterapkan	sehari-hari,	seperti	pola	makan	seimbang,	senam	ringan,	serta	menjaga	
kebersihan	diri	dan	lingkungan	(Utama,	2023)	(Anwar	et	al.,	2021)	(Rahmawati	et	al.,	2023).	
Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	diharapkan	mampu	memberikan	kontribusi	nyata	dalam	
meningkatkan	 kualitas	 hidup	 lansia	 Desa	 Lambusango.	 Pendekatan	 yang	 dilakukan	 secara	
langsung	 di	 komunitas	memungkinkan	 terbangunnya	 kedekatan	 emosional,	 sehingga	 pesan	
kesehatan	 lebih	 mudah	 diterima	 (Sadad	 et	 al.,	 2022)	 (Rachmat	 &	 Sufiati,	 2024).	 Dengan	
dukungan	masyarakat	dan	pendampingan	berkelanjutan,	program	edukasi	ini	dapat	menjadi	
model	 pemberdayaan	 lansia	 di	 wilayah	 pedesaan	 lainnya.	 Pada	 akhirnya,	 upaya	 ini	 bukan	
hanya	meningkatkan	kesehatan	 lansia,	 tetapi	 juga	menciptakan	masyarakat	desa	yang	 lebih	
sejahtera	dan	produktif	(Ewilda	et	al.,	2020).	

Kegiatan	edukasi	pola	hidup	sehat	bagi	komunitas	lansia	di	Desa	Lambusango	berangkat	
dari	 adanya	 kesenjangan	 pengetahuan	 dan	 keterbatasan	 akses	 informasi	 kesehatan	 yang	
dialami	oleh	masyarakat	pedesaan.	Masalah	utama	yang	muncul	adalah	kurangnya	pemahaman	
tentang	 pentingnya	 pencegahan	 penyakit	 tidak	 menular	 melalui	 pola	 makan	 seimbang,	
aktivitas	fisik,	dan	pemeriksaan	kesehatan	berkala.	Dampaknya	terlihat	dari	tingginya	risiko	
penyakit	degeneratif	yang	tidak	hanya	menurunkan	kualitas	hidup	lansia,	tetapi	juga	menjadi	
beban	 ekonomi	 bagi	 keluarga	 (Sutjipto	 et	 al.,	 2022).	 Tantangan	 yang	 dihadapi	 antara	 lain	
keterbatasan	 sumber	 daya	 tenaga	 kesehatan,	 rendahnya	 minat	 lansia	 mengikuti	 program	
edukasi,	 serta	budaya	hidup	yang	 sudah	 terbentuk	 sejak	 lama	dan	 sulit	 diubah.	 Solusi	 yang	
ditawarkan	 melalui	 kegiatan	 ini	 adalah	 pendekatan	 promotif	 dan	 preventif	 dengan	
memberikan	edukasi	 langsung,	pelatihan	praktis,	serta	pendampingan	berkelanjutan	kepada	
komunitas	lansia	(Safitri	et	al.,	2022).	Program	ini	menarik	untuk	diambil	karena	tidak	hanya	
menyentuh	 aspek	 kesehatan,	 tetapi	 juga	 berdampak	 pada	 kesejahteraan	 sosial-ekonomi	
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keluarga	 di	 desa.	 Selain	 itu,	 kegiatan	 ini	 memiliki	 nilai	 strategis	 dalam	 mengurangi	 beban	
pengobatan	 jangka	 panjang,	 memperkuat	 solidaritas	 sosial,	 serta	 dapat	 dijadikan	 model	
pengabdian	masyarakat	yang	aplikatif	di	wilayah	pedesaan	lainnya.	Ketertarikan	juga	muncul	
karena	 kegiatan	 ini	 menyatukan	 aspek	 kesehatan,	 pemberdayaan,	 dan	 pembangunan	
masyarakat,	sehingga	relevan	dengan	kebutuhan	nyata	di	lapangan.	

2.		Metode	Penelitian	

Kegiatan	 pengabdian	 ini	menggunakan	 pendekatan	 edukatif-partisipatif,	yaitu	metode	
yang	 mengedepankan	 keterlibatan	 aktif	 masyarakat	 (khususnya	 komunitas	 lansia)	 dalam	
proses	 pembelajaran	 dan	 perubahan	 perilaku	 (Primiyani	 et	 al.,	 2019).	 Pendekatan	 ini	
didasarkan	pada	prinsip	pemberdayaan,	di	mana	masyarakat	tidak	hanya	menjadi	objek	tetapi	
juga	 subjek	 dalam	 kegiatan.	 Model	 pelaksanaan	 mengacu	 pada	 model	 PRECEDE–PROCEED,	
yang	mengintegrasikan	analisis	kebutuhan	dan	intervensi	berbasis	konteks	lokal.	Selain	itu,	teori	
Health	 Action	 Process	 Approach	 (HAPA)	 digunakan	 untuk	 merancang	 tahapan	 perubahan	
perilaku	sehat	mulai	dari	fase	niat	hingga	pemeliharaan	perilaku	(Anggraeni	et	al.,	2024).	

Lokasi	 pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 berada	 di	 Desa	 Lambusango,	 Kecamatan	 Kapontori,	
Kabupaten	Buton,	Sulawesi	Tenggara.	Desa	ini	dipilih	karena	memiliki	jumlah	populasi	lansia	
yang	cukup	signifikan	dan	menghadapi	keterbatasan	akses	terhadap	informasi	serta	layanan	
kesehatan.	Waktu	pelaksanaan	direncanakan	berlangsung	 selama	 tiga	 bulan,	 yaitu	dari	 Juni	
hingga	 Agustus	 2025.	 Rangkaian	 kegiatan	 akan	melalui	 tiga	 tahap	 utama,	 yakni	 persiapan,	
pelaksanaan,	 dan	 evaluasi.	 Tahap	 persiapan	mencakup	 perencanaan	materi	 dan	 koordinasi	
dengan	 pihak	 desa,	 tahap	 pelaksanaan	 meliputi	 edukasi,	 pelatihan,	 serta	 praktik	 langsung,	
sedangkan	 tahap	 evaluasi	 dilakukan	 untuk	 menilai	 efektivitas	 program	 dan	 dampak	 yang	
dirasakan	oleh	para	peserta	lansia.	

Sasaran	 utama	 kegiatan	 ini	 adalah	 komunitas	 lansia	 berusia	 60	 tahun	 ke	 atas	 yang	
berdomisili	 di	Desa	Lambusango.	Kriteria	 sasaran	mencakup	 lansia	 yang	masih	 aktif	 secara	
sosial	 dan	kognitif,	memiliki	 riwayat	 atau	berisiko	 terhadap	penyakit	 tidak	menular	 seperti	
hipertensi	 dan	 diabetes,	 serta	mereka	 yang	 bersedia	mengikuti	 seluruh	 rangkaian	 kegiatan	
secara	sukarela.	 Jumlah	sasaran	yang	ditargetkan	berkisar	antara	30	hingga	40	orang	 lansia	
yang	tergabung	dalam	Posyandu	Lansia	atau	komunitas	RW/RT	setempat.	Dengan	kriteria	dan	
jumlah	sasaran	tersebut,	kegiatan	diharapkan	berjalan	efektif,	tepat	sasaran,	serta	memberikan	
dampak	positif	terhadap	peningkatan	kesadaran	dan	kualitas	hidup	lansia	di	Desa	Lambusango.	

Tahap	 persiapan	 merupakan	 langkah	 awal	 yang	 sangat	 penting	 untuk	 memastikan	
keberhasilan	kegiatan	edukasi	pola	hidup	sehat	bagi	lansia.	Pada	tahap	ini	dilakukan	koordinasi	
dengan	 aparat	 desa,	 puskesmas,	 serta	 kader	 kesehatan	 setempat	 untuk	 mendapatkan	
dukungan	penuh	dan	memastikan	kegiatan	berjalan	sesuai	kebutuhan	masyarakat.	Survei	awal	
juga	 dilakukan	 melalui	 wawancara,	 observasi,	 dan	 pengisian	 kuesioner	 sederhana	 untuk	
mengetahui	 tingkat	 pengetahuan,	 sikap,	 dan	 kondisi	 kesehatan	 para	 lansia.	 Selain	 itu,	 tim	
menyusun	modul	edukasi	dan	alat	bantu	berupa	leaflet,	poster,	serta	media	visual	agar	materi	
lebih	mudah	dipahami.	Proses	rekrutmen	peserta	dan	sosialisasi	kegiatan	kepada	masyarakat	
juga	dilakukan	secara	aktif	untuk	memastikan	partisipasi	 lansia	sesuai	dengan	kriteria	yang	
telah	ditentukan.	

Tahap	 pelaksanaan	 edukasi	 berlangsung	 selama	 enam	 minggu	 dengan	 pertemuan	
mingguan	yang	membahas	topik	berbeda	secara	sistematis.	Pertemuan	pertama	berfokus	pada	
pengenalan	pola	hidup	sehat	melalui	ceramah	 interaktif	dan	 tanya	 jawab.	Pertemuan	kedua	
menyajikan	 demo	 masak	 sehat	 sederhana	 yang	 menekankan	 pentingnya	 makanan	 bergizi	
seimbang	untuk	lansia.	Pertemuan	ketiga	mengajak	peserta	melakukan	aktivitas	fisik	berupa	
senam	lansia	bersama	instruktur.	Selanjutnya,	pertemuan	keempat	diarahkan	pada	deteksi	dini	
penyakit	tidak	menular	melalui	pemeriksaan	tekanan	darah	dan	gula	darah.	Pertemuan	kelima	
membahas	manajemen	 stres	 serta	 pentingnya	 istirahat	 cukup	melalui	 diskusi	 dan	 relaksasi	
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ringan.	Pertemuan	terakhir,	yaitu	pertemuan	keenam,	dilakukan	evaluasi	perubahan	perilaku	
sekaligus	refleksi	dan	komitmen	untuk	menjalankan	gaya	hidup	sehat	secara	konsisten.	

Tahap	evaluasi	dan	tindak	lanjut	dilaksanakan	untuk	menilai	sejauh	mana	kegiatan	ini	
memberikan	dampak	nyata	bagi	peserta.	Evaluasi	dilakukan	dengan	membagikan	kuesioner,	
wawancara,	serta	observasi	untuk	melihat	perubahan	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	para	
lansia.	 Hasil	 evaluasi	 kemudian	 dibahas	 bersama	 peserta	 dan	 aparat	 desa	 agar	 menjadi	
masukan	 berharga	 untuk	 kegiatan	 selanjutnya.	 Sebagai	 bentuk	 keberlanjutan,	 dibentuklah	
Kelompok	 Lansia	 Sehat	 Mandiri	 (KLSM)	 yang	 berfungsi	 sebagai	 wadah	 untuk	 saling	
mendukung	 dalam	menerapkan	 pola	 hidup	 sehat.	 Dengan	 adanya	 KLSM,	 kegiatan	 ini	 tidak	
berhenti	 pada	 tahap	 edukasi,	 tetapi	 terus	 berlanjut	 sebagai	 gerakan	 bersama	 dalam	
meningkatkan	kualitas	hidup	lansia	di	Desa	Lambusango.	

3.		Hasil	dan	Pembahasan	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 ini	 telah	 dilaksanakan	 di	 Desa	 Lambusango,	
Kecamatan	Kapontori,	Kabupaten	Buton,	Sulawesi	Tenggara,	pada	bulan	Juni- Agustus	 2025.	
Pelaksanaan	melibatkan	38	lansia	yang	tergabung	dalam	komunitas	Posyandu	Lansia.	Kegiatan	
berjalan	 selama	 6	 pertemuan	 utama	 dengan	 pendekatan	 edukatif-	 partisipatif.	 Kegiatan	
dilaksanakan	 di	 balai	 desa	 dan	 rumah	 warga	 dengan	 dukungan	 dari	 Puskesmas,	 kader	
kesehatan,	dan	pemerintah	desa.	

Hasil	Pre-Test	dan	Post-Test	Pengetahuan	

Hasil	 pre-test	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 peserta	 lansia	 masih	 memiliki	
pengetahuan	 yang	 terbatas	 mengenai	 pola	 makan	 sehat,	 pentingnya	 aktivitas	 fisik,	 serta	
langkah-langkah	pencegahan	penyakit	 tidak	menular.	Banyak	 lansia	yang	belum	memahami	
hubungan	antara	pola	konsumsi	sehari-hari	dengan	risiko	hipertensi	dan	diabetes,	serta	masih	
menganggap	 pemeriksaan	 kesehatan	 berkala	 bukan	 sebagai	 prioritas.	 Temuan	 ini	 menjadi	
dasar	penting	dalam	menentukan	fokus	materi	edukasi	dan	pendekatan	yang	digunakan	selama	
kegiatan	 berlangsung.	 Setelah	 seluruh	 rangkaian	 edukasi	 selesai,	 post-test	 dilakukan	 untuk	
menilai	 peningkatan	 pemahaman	 peserta.	 Hasilnya	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	
signifikan	pada	aspek	pengetahuan	tentang	gizi	seimbang,	manfaat	aktivitas	fisik	rutin,	serta	
kesadaran	pentingnya	deteksi	dini	penyakit	tidak	menular.	Lansia	mulai	mampu	menyebutkan	
contoh	 makanan	 sehat,	 memahami	 pentingnya	 senam	 lansia,	 dan	 menunjukkan	 kesadaran	
untuk	memeriksakan	kesehatan	secara	berkala.	Hal	ini	membuktikan	bahwa	kegiatan	edukasi	
berhasil	meningkatkan	pemahaman	serta	membentuk	komitmen	awal	dalam	penerapan	pola	
hidup	sehat	di	kalangan	komunitas	lansia	Desa	Lambusango.	

Tabel	1.	Rata-rata	Skor	Pre-test	dan	Post-test	
Aspek	Pengetahuan	 Skor	Rata-rata	Pre-Test	 Skor	Rata-rata	Post-Test	

Pola	makan	sehat	 56,2	 84,5	

Aktivitas	fisik	untuk	lansia	 48,7	 81,3	
Pencegahan	hipertensi	&	diabetes	 52,1	 86,7	
Pemeriksaan	kesehatan	mandiri	 45,0	 78,9	

Berdasarkan	Tabel	1,	 terlihat	 adanya	peningkatan	 skor	 rata-rata	yang	 signifikan	pada	
seluruh	 aspek	 pengetahuan	 setelah	 dilaksanakan	 kegiatan	 edukasi.	 Pada	 aspek	 pola	makan	
sehat,	 skor	 rata-rata	 pre-test	 sebesar	 56,2	 meningkat	 menjadi	 84,5	 pada	 post-test.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 peserta	 lansia	 mulai	 memahami	 pentingnya	 mengonsumsi	 makanan	
bergizi	seimbang,	mengurangi	makanan	tinggi	garam	dan	gula,	serta	memilih	menu	sehat	yang	
sesuai	dengan	kebutuhan	usia	 lanjut.	Demikian	pula,	pada	aspek	aktivitas	 fisik	untuk	 lansia,	
skor	 rata-rata	 meningkat	 dari	 48,7	 menjadi	 81,3.	 Peningkatan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
edukasi	melalui	praktik	senam	lansia	dan	diskusi	interaktif	mampu	menumbuhkan	kesadaran	
akan	manfaat	aktivitas	fisik	dalam	menjaga	kebugaran	tubuh	dan	mencegah	penurunan	fungsi	
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organ.	Selain	itu,	aspek	pencegahan	hipertensi	dan	diabetes	juga	mengalami	peningkatan	yang	
cukup	 tinggi,	 dari	 skor	 rata-rata	 52,1	 menjadi	 86,7.	 Hal	 ini	 membuktikan	 bahwa	 edukasi	
mengenai	pengendalian	pola	makan,	aktivitas	fisik,	serta	pemeriksaan	kesehatan	rutin	berhasil	
meningkatkan	 pemahaman	 lansia	 terhadap	 faktor	 risiko	 penyakit	 tidak	 menular.	 Aspek	
pemeriksaan	kesehatan	mandiri	pun	menunjukkan	perkembangan	positif,	di	mana	skor	rata-
rata	 naik	 dari	 45,0	 menjadi	 78,9.	 Peningkatan	 ini	 menandakan	 bahwa	 lansia	 semakin	
menyadari	pentingnya	melakukan	deteksi	dini,	 seperti	memeriksa	 tekanan	darah	dan	kadar	
gula	secara	berkala.	Secara	keseluruhan,	hasil	ini	menggambarkan	efektivitas	kegiatan	edukasi	
dalam	meningkatkan	pengetahuan	lansia	di	Desa	Lambusango	mengenai	pola	hidup	sehat	dan	
pencegahan	penyakit	tidak	menular.	

Rata-rata	peningkatan	skor:	±30	poin	(peningkatan	58%)	

Hasil	analisis	yang	menunjukkan	adanya	peningkatan	rata-rata	skor	sebesar	±30	poin	
atau	58%	dari	pre-test	ke	post-test	merupakan	indikator	kuat	bahwa	program	edukasi	telah	
berjalan	 efektif.	 Lonjakan	 skor	 ini	 tidak	 hanya	mencerminkan	 pemahaman	 lansia	 terhadap	
materi	pola	hidup	sehat,	tetapi	juga	menegaskan	bahwa	metode	penyampaian	edukasi	berbasis	
praktik	dan	partisipasi	berhasil	meningkatkan	daya	serap	informasi.	Dengan	kata	lain,	edukasi	
yang	dirancang	 secara	 interaktif	mampu	menjembatani	 kesenjangan	pengetahuan	 sekaligus	
membangun	kesadaran	yang	 lebih	mendalam	terkait	pentingnya	pencegahan	penyakit	 tidak	
menular.	Lebih	jauh,	peningkatan	skor	yang	signifikan	ini	menjadi	bukti	bahwa	perubahan	yang	
terjadi	 bukan	 sekadar	 di	 ranah	 kognitif,	 melainkan	 juga	 berpotensi	 berlanjut	 pada	
pembentukan	 sikap	 dan	 perilaku	 sehari-hari.	 Lansia	 mulai	 menunjukkan	 keterlibatan	 aktif	
dalam	 menjaga	 kesehatan,	 seperti	 mengatur	 pola	 makan,	 mengikuti	 aktivitas	 fisik,	 serta	
melakukan	pemeriksaan	kesehatan	secara	rutin.	Oleh	karena	itu,	hasil	ini	dapat	dijadikan	dasar	
bahwa	kegiatan	edukasi	serupa	perlu	dilaksanakan	secara	berkelanjutan	agar	dampak	positif	
yang	sudah	terbentuk	dapat	semakin	mengakar	dan	memberikan	manfaat	jangka	panjang	bagi	
kualitas	hidup	lansia.	

Interpretasi	dari	hasil	tersebut	menegaskan	bahwa	program	edukasi	berbasis	komunitas	
tidak	 hanya	 berdampak	 pada	 peningkatan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 mampu	 mendorong	
perubahan	 perilaku	 nyata	 pada	 lansia.	Hal	 ini	 terlihat	 dari	 keterlibatan	 aktif	 peserta	 dalam	
menerapkan	pola	hidup	sehat,	seperti	mengikuti	senam	lansia	secara	rutin,	memperbaiki	pola	
makan,	serta	memanfaatkan	kesempatan	pemeriksaan	kesehatan	berkala.	Fakta	bahwa	mereka	
menginternalisasi	 dan	 mempraktikkan	 materi	 edukasi	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	
partisipatif	lebih	berhasil	dibanding	sekadar	penyampaian	informasi	secara	teoritis.	Selain	itu,	
efektivitas	metode	 edukasi	 interaktif	 dengan	 praktik	 langsung	 juga	memperlihatkan	 bahwa	
pembelajaran	yang	dialami	secara	nyata	jauh	lebih	berkesan	dan	berkelanjutan.	Lansia	yang	
sebelumnya	kurang	peduli	terhadap	aspek	kesehatan	kini	menunjukkan	perubahan	kebiasaan	
yang	lebih	positif,	seperti	mengurangi	konsumsi	makanan	berisiko	dan	meningkatkan	aktivitas	
fisik.	 Hal	 ini	 menjadi	 bukti	 bahwa	 program	 edukasi	 semacam	 ini	 bukan	 hanya	 transfer	
pengetahuan,	melainkan	juga	strategi	pemberdayaan	yang	menumbuhkan	kemandirian	dalam	
menjaga	kesehatan	di	kalangan	lansia.	

Temuan	lapangan	memperkuat	hasil	pengukuran	tersebut.	Lebih	dari	75%	peserta	mulai	
membawa	bekal	makanan	sehat	berupa	buah	dan	sayur	setiap	kali	pertemuan.	Sebanyak	30	
orang	lansia	atau	sekitar	79%	rutin	mengikuti	senam	lansia	minimal	dua	kali	seminggu	setelah	
sesi	 pelatihan.	 Selain	 itu,	 lansia	 juga	mulai	 terbiasa	memeriksa	 tekanan	 darah	 di	 posyandu	
secara	 mandiri	 tanpa	 pendampingan,	 serta	 menunjukkan	 perubahan	 kebiasaan	 dalam	
mengurangi	konsumsi	garam,	gula,	dan	gorengan.	Temuan	ini	membuktikan	bahwa	kegiatan	
edukasi	tidak	hanya	meningkatkan	pengetahuan,	tetapi	juga	berhasil	menginisiasi	perubahan	
gaya	hidup	sehat	yang	berkelanjutan	di	kalangan	lansia	Desa	Lambusango.	
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Pembentukan	Kelompok	Lansia	Sehat	Mandiri	(KLSM)	

Pembentukan	 Kelompok	 Lansia	 Sehat	 Mandiri	 (KLSM)	 merupakan	 salah	 satu	 hasil	
penting	dari	kegiatan	edukasi	pola	hidup	sehat	yang	dilakukan	di	Desa	Lambusango.	Kelompok	
ini	 lahir	 dari	 kesepakatan	 bersama	 para	 peserta	 lansia	 sebagai	wadah	 berkelanjutan	 untuk	
mendukung	 gaya	 hidup	 sehat.	 Kehadiran	 KLSM	 diharapkan	 mampu	 menjadi	 sarana	
kebersamaan,	 saling	 mengingatkan,	 serta	 menguatkan	 komitmen	 para	 lansia	 dalam	
menerapkan	pola	hidup	sehat	secara	konsisten,	meskipun	kegiatan	edukasi	formal	telah	selesai.	
Kegiatan	 rutin	 yang	 disepakati	 dalam	KLSM	 antara	 lain	 senam	 bersama	 yang	 dilaksanakan	
setiap	hari	Rabu	dan	Sabtu.	Senam	ini	tidak	hanya	berfungsi	untuk	menjaga	kebugaran	fisik,	
tetapi	 juga	sebagai	ajang	silaturahmi	dan	memperkuat	 ikatan	sosial	antaranggota	kelompok.	
Aktivitas	ini	terbukti	menyenangkan	dan	dapat	memotivasi	para	lansia	untuk	tetap	aktif	secara	
fisik,	 sehingga	 menurunkan	 risiko	 penyakit	 degeneratif	 yang	 umumnya	 menyerang	 di	 usia	
lanjut.	

KLSM	 juga	 menyelenggarakan	 kelas	 memasak	 sehat	 bulanan	 yang	 bertujuan	
memberikan	pengetahuan	praktis	mengenai	menu	makanan	sehat	yang	mudah	dibuat	dengan	
bahan	lokal.	Melalui	kegiatan	ini,	lansia	dapat	belajar	mengolah	makanan	rendah	garam,	gula,	
dan	minyak,	sekaligus	berbagi	resep	sehat	antaranggota.	Kegiatan	memasak	bersama	ini	tidak	
hanya	meningkatkan	keterampilan,	 tetapi	 juga	menumbuhkan	 rasa	kebersamaan	dan	 saling	
mendukung	dalam	menciptakan	lingkungan	hidup	yang	lebih	sehat.	Untuk	memperkuat	aspek	
pencegahan,	KLSM	juga	menginisiasi	posyandu	lansia	mandiri	yang	dilaksanakan	setiap	awal	
bulan.	Posyandu	ini	menjadi	ruang	bagi	para	lansia	untuk	melakukan	pemeriksaan	rutin	seperti	
tekanan	darah,	gula	darah,	dan	kesehatan	umum	lainnya	tanpa	harus	selalu	bergantung	pada	
tenaga	medis	dari	luar.	Dengan	adanya	KLSM,	lansia	Desa	Lambusango	memiliki	wadah	yang	
berkesinambungan	untuk	menjaga	kesehatan	fisik,	mental,	dan	sosial,	sekaligus	menjadi	model	
pemberdayaan	komunitas	lansia	yang	dapat	direplikasi	di	desa-desa	lain.	

	
Gambar	1.	Strategi	Efektif	untuk	Meningkatkan	Kesehatan	Lansia	
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Gambar	 tersebut	 menampilkan	 rangkuman	 strategi	 efektif	 untuk	 meningkatkan	
kesehatan	 lansia	 melalui	 edukasi	 berbasis	 komunitas.	 Poin	 utama	 yang	 ditonjolkan	 adalah	
bagaimana	 edukasi	 mampu	 meningkatkan	 pengetahuan	 sekaligus	 mendorong	 perubahan	
perilaku	sehat.	Model	Health	Action	Process	Approach	(HAPA)	digambarkan	sebagai	kerangka	
yang	menekankan	pentingnya	niat	individu	dan	dukungan	sosial	dalam	menjaga	perilaku	sehat.	
Dengan	adanya	niat	 yang	kuat	dan	dukungan	dari	 lingkungan,	 lansia	 lebih	 terdorong	untuk	
menjalankan	 pola	 hidup	 sehat	 secara	 konsisten.	 Selain	 itu,	 gambar	 juga	 menekankan	
pentingnya	metode	 partisipatif	 yang	melibatkan	 lansia	 secara	 aktif,	 seperti	 diskusi,	 senam,	
maupun	praktik	memasak	sehat.	Pendekatan	ini	tidak	hanya	menciptakan	suasana	belajar	yang	
menarik	dan	relevan,	tetapi	juga	memberdayakan	komunitas	melalui	pembentukan	Kelompok	
Lansia	Sehat	Mandiri	 (KLSM).	 Inisiatif	 ini	membuktikan	bahwa	edukasi	 tidak	hanya	 sekadar	
memberikan	informasi	satu	arah,	melainkan	mampu	menumbuhkan	kemandirian,	solidaritas,	
dan	semangat	bersama	dalam	menjaga	kesehatan.	

4.		Kesimpulan	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	yang	bertema	"Edukasi	Pola	Hidup	Sehat	dan	
Pencegahan	Penyakit	Tidak	Menular	di	Komunitas	Lansia	di	Desa	Lambusango"	telah	berhasil	
dilaksanakan	dengan	baik	dan	memperoleh	hasil	yang	positif.	Berdasarkan	hasil	evaluasi	dan	
observasi,	diperoleh	beberapa	kesimpulan	sebagai	berikut:	1)	Peningkatan	pengetahuan	lansia:	
Terdapat	peningkatan	signifikan	dalam	pemahaman	lansia	terhadap	konsep	pola	hidup	sehat,	
termasuk	 gizi	 seimbang,	 pentingnya	aktivitas	fisik,	serta	pencegahan	penyakit	tidak	menular	
seperti	hipertensi	 dan	 diabetes;	 2)	 Perubahan	 perilaku	 positif:	 Setelah	 mengikuti	 kegiatan	
edukasi,	 sebagian	 besar	 peserta	 mulai	 menerapkan	 gaya	 hidup	 sehat	 seperti	 senam	 rutin,	
pemeriksaan	tekanan	darah,	serta	mengurangi	konsumsi	gula	dan	garam;	3)	Partisipasi	aktif	
dan	antusiasme	tinggi:	Lansia	di	Desa	Lambusango	menunjukkan	partisipasi	yang	tinggi	dan	
aktif	selama	kegiatan	berlangsung,	menunjukkan	bahwa	pendekatan	partisipatif	dan	interaktif	
sangat	sesuai	untuk	kelompok	usia	 lanjut;	4)	Terbentuknya	Kelompok	Lansia	Sehat	Mandiri	
(KLSM):	Sebagai	wujud	keberlanjutan,	terbentuknya	kelompok	ini	menjadi	sarana	bagi	lansia	
untuk	tetap	menjaga	kesehatan	secara	kolektif	dan	saling	mendukung	satu	sama	lain.	
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